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ABSTRACT 

Formative assessment is one method for measuring students’ knowledge of the 
learning process at school. One of these focuses on improvement and thus occurs 
at the primary school level. The purpose of this research is to find out the role of 
formative evaluation in supporting students during the learning process. The 
method used in this research is literature study, by collecting data from several 
references. It can be hoped that from the results of this research, we will know 
how important formative evaluation is in helping students in the learning process 
and that teachers can apply it in the classroom. 
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ABSTRAK 

Evaluasi formatif merupakan salah satu metode untuk mengukur pengetahuan 
siswa terhadap tahapan pembelajaran di sekolah.  Salah satunya berfokus pada 
perbaikan dan terjadi di tingkat sekolah dasar. Tujuan dari tindakan penelitian ini 
yakni untuk mencaritahu tentang peran evaluasi formatif untuk mendukung siswa 
selama melakukan proses pembelajaran. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu studi literatur, dengan cara mengumpulkan beberapa data dari 
beberapa referensi. Dapat diharapkan dari hasil penelitian ini agar mengetahui 
seberapa penting evaluasi formatif dalam membantu siswa dalam proses 
pembelajaran dan guru dapat menerapkannya di dalam kelas. 
 
Kata Kunci: Evaluasi formatif, Proses Pembelajaran 
 
A. Pendahuluan  

Evaluasi adalah jenis 

pengukuran atau penilaian yang 

digunakan untuk mengukur 

pertumbuhan. Biasanya seorang 

pendidik melakukan evaluasi untuk 

menilai pengetahuan siswa selama 

proses pembelajaran. Pengertian 

evaluasi adalah serangkaian aktivitas 

yang dilakukan oleh profesi apa pun, 

sehingga diketahui bahwa informasi 

yang beragam akan 
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menyempurnakan segala sesuatu 

yang dilakukan dalam jangka waktu 

khusus. Evaluasi merupakan media 

yang dipakai dalam berbagai cabang 

keilmuan untuk mempelajari, menilai, 

dan menerapkan masalahan yang 

muncul dalam penelitian dan praktik 

ilmiah (Wirawan, 2011). 

Evaluasi merupakan langkah 

pengambilan kesimpulan bersumber 

pada informasi yang diambil dari 

pengukuran, baik dengan 

memanfaatkan alat tes maupun non 

tes. Dalam ini Aiken (1988: 354) 

menyatakan penilaian merupakan 

evaluasi penilaian individu, dan 

dalam proses ini melibatkan 

observasi, wawancara, kuesioner, 

proyektif, skala daftar chek list dan 

tes psikologi. Evaluasi dalam 

lingkungan pembelajaran merupakan 

langkah pengumpulan informasi serta 

dokumentasi mengenai kemajuan 

belajar siswa.  

Evaluasi dilakukan untuk 

mengukur pengetahuan peserta didik 

kepada materi yang telah diberikan. 

Tujuan ini memungkinkan guru untuk 

menilai seberapa efektif siswa 

mengetahui konsep yang diberikan 

dan apakah siswa bisa 

menerapkannya dengan benar. Guru 

menggunakan evaluasi untuk 

menentukan kekuatan dan 

keterbatasan belajar siswa. Hal ini 

memungkinkan guru untuk 

menciptakan taktik pengajaran yang 

lebih tersusun dan menuntun upaya 

pengajaran siswa ke area yang 

memerlukan perbaikan. Selain 

pengetahuan, tes juga memiliki tujuan 

untuk mengukur keterampilan dan 

pengetahuan siswa (Abidin, 2012). 

Penilaian formatif adalah 

penilaian yang melibatkan 

pengumpulan data untuk 

meningkatkan hasil belajar atau 

pemahaman siswa terhadap 

kompetensi yang telah dipelajari, 

merumuskan informasi tersebut, lalu 

memutuskan aktivitas belajar yang 

paling efektif bagi siswa sehingga 

siswa dapat memahami secara 

efektif.  Kompetensi yang telah 

diberikan secara optimal. Evaluasi 

formatif dapat dikatan sebagai 

evaluasi dalam pembelajaran. 

Evaluasi ini selain sebagai 

assessment for learning, juga berupa 

penilaian sebagai pembelajaran  (Tim 

Pusat Penilaian Pendidikan, 2019). 

 Ada beberapa contoh metode 

penilaian formatif, salah satunya yaitu 

tes formatif yang akan dibahas disini. 

Tes formatif merupakan tes yang 

diselenggarakan selama proses 
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belajar mengajar secara berkala, 

yang muatannya berkaitan dengan 

seluruh mata pelajaran pendidikan 

yang diajarkan. Tes formatif diberikan 

kepada peserta didik untuk bagian 

dari proses pembelajaran mereka. 

Penilaian formatif memberikan 

informasi mengenai hasil belajar 

siswa dan memungkinkan guru untuk 

meningkatkan siswa yang saat ini 

kurang berprestasi, dengan tujuan 

tidak hanya meningkatkan 

keterampilan siswa tetapi juga 

memberikan proses pembelajaran 

yang diharapkan dapat ditingkatkan 

oleh siswa. Penilaian formatif juga 

dapat meningkatkan semangat 

belajar siswa dan kemampuan 

memahami ajaran. 

B. Metode Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan untuk 

menggambarkan peran penilaian 

formatif dalam mendukung 

pembelajaran siswa. Metode yang 

digunakan adalah metode penelitian 

kepustakaan. Tinjauan pustaka yaitu 

runtutan aktivitas yang berkaitan 

dengan pengumpulan data 

perpustakaan, membaca dan 

mencatat, serta mengelola bahan 

penelitian (Zed, 2008). Tinjauan 

pustaka dapat dilakukan setelah 

peneliti menentukan permasalahan 

serta rumusan masalah, namun 

sebelum terjun ke lapangan dan 

mengumpulkan data-data yang 

diperlukan (Darmadi, 2011). 

 Metode ini dilaksanakan yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi 

berbagai teori yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti, sebagai 

tujuan ketika membahas hasil 

penelitian. Penjelasan dari penelitian 

sastra yakni pencarian referensi teori 

yang berkaitan dengan suatu kasus 

atau masalah yang ditemukan. 

Secara umum tinjauan pustaka 

merupakan suatu metode 

penyelesaian masalah dengan 

membangun materi yang telah ditulis 

sebelumnya. 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Formatif penilaian dapat 

membantu siswa mengambil 

kepemilikan atas pelajaran mereka 

ketika mereka tahu tujuannya adalah 

untuk meningkatkan pembelajaran 

daripada meningkatkan nilai akhir 

(Trumbull & Lash, 2013). Hasil 

penilaian formatif membantu guru 

dan siswa membuat keputusan 

tentang cara meningkatkan dan 

meningkatkan proses belajar 

mengajar. Beberapa bentuk penilaian 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 03, September 2024 
 

258 
 

formatif termasuk diskusi di kelas, 

kuis mingguan, atau pengugasan. 

Peran evaluasi sangat penting 

dalam pembelajaran, karena selain 

untuk mengukur tentang 

pengetahuan peserta didik, evaluasi 

juga dapat menjadi motivasi bagi 

mereka untuk lebih semangat dalam 

proses pembelajaran. Karena mereka 

akan tertantang untuk dapat 

melakukan yang terbaik dan 

menjadikan semangat belajar 

semakin lebih tinggi. Evaluasi formatif 

bukan hanya sekedar alat pengukur 

pencapaian akademis, tetapi lebih 

merupakan proses dinamis yang 

terintegrasi dalam kegiatan 

pembelajaran. Peran evaluasi sangat 

penting dalam pembelajaran, karena 

selain untuk mengukur tentang 

pengetahuan peserta didik, evaluasi 

juga dapat menjadi motivasi bagi 

mereka untuk lebih semangat dalam 

melakukan pembelajaran. 

Evaluasi dapat didefinisikan 

sebagai suatu proses yang 

menggambarkan perolehan dan 

informasi penting untuk menetapkan 

alternatif-alternatif kapansan. Dengan 

cara ini, evaluasi dapat digunakan 

untuk mengetahui perkembangan 

suatu proses atau hasil dari proses 

itu sendiri sehingga dapat digunakan 

untuk mengatur sesuatu (Yusuf, 

2017). Dalam evaluasi pembelajaran 

terdapat banyak cara untuk megukur 

dan menilai pengetahuan, salah 

satunya dengan melakukan penilaian 

formatif.  

Formatif penilaian membantu 

pendidik memberikan umpan balik 

secara berkala dan berkelanjutan 

serta memadukan perkembangan 

siswa. Formatif penilaian membantu 

sekolah memberikan informasi 

tentang masalah apa yang dihadapi 

siswa selama proses pembelajaran 

proyek dan memberikan dukungan 

yang cukup. Di sisi lain, penilaian 

formatif membantu siswa 

menemukan kekuatan mereka dan 

aspek yang perlu diperbaiki 

(Musarwan & Warsah, 2022). 

Penilaian formatif memberikan 

gambaran akhir tentang pencapaian 

siswa dan memancarkan 

pemahaman dan keterampilan 

mereka secara keseluruhan, 

sedangkan penilaian formatif 

memberikan umpan balik yang 

berkelanjutan untuk membantu siswa 

memperbaiki pemahaman dan 

keterampilan mereka selama proses 

pembelajaran. Dengan menggunakan 

kedua jenis penilaian ini secara 

bersamaan, guru dapat 
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mengoptimalkan proses 

pembelajaran dan meningkatkan 

prestasi siswa. Hasil penilaian dapat 

digunakan secara efektif untuk 

meningkatkan prestasi siswa dan 

pembelajaran mereka (Indaryati & 

Jailani, 2015). 

Menurut Nana Sudjana (2016), 

evaluasi adalah proses penilaian 

kepada sesuatu atau menentukan 

nilai berdasarkan kriteria tertentu. 

Dalam keberlangsung proses ini, 

sebuah bentuk interpretasi yang 

diselesaikan dengan penilaian. 

Artinya hal yang disampaikan adalah 

progres penilaian agar menciptakan 

perbedaan, perbedaan yang dicapai 

yakni mengelompokan siswa 

berdasarkan kemampuan yang 

dimilikinya. Selama proses ini, terjadi 

interpretasi, yang diakhiri dengan 

keputusan. Dengan kata lain, 

penilaian dilakukan untuk 

menciptakan perbedaan. Tujuannya 

adalah membagi siswa berdasarkan 

kemampuan mereka. Penilaian 

sendiri atau evaluasi pasti memiliki 

banyak jenis dan cara yang berbeda 

untuk dilakukan. 

Salah satu cara manusia 

berpikir yang paling sering adalah 

dengan berputar. Mereka tidak 

menyadari bahwa mereka memakai 

keahlian tersebut untuk banyak 

tujuan. Ada banyak pendapat tentang 

apa itu evaluasi pembelajaran. 

Suharsimi Arikunto mengartikannya 

sebagai proses menguji dan 

mengevaluasi pembelajaran Arikunto 

(2007). Pendidik tentu harus 

melakukan kegiatan ini berdasarkan 

kinerja siswa. Menurut Slavina 

(2005), evaluasi yakni ukuran 

pemahaman siswa secara akademik 

dan kadang-kadang di bidang lain 

(bukan akademik) yang dipakai untuk 

menentukan strategi mengajar yang 

pas. 

Menurut Scriven (2007), ada 

dua kategori evaluasi: formatif dan 

sumatif. Selain menjadi ahli yang 

mempopulerkan kedua konsep 

evaluasi, ia juga menjelaskan bahwa 

evaluasi formulatif digunakan sebagai 

proses pengembangan program, 

sedangkan evaluasi sumatif 

digunakan untuk menentukan nilai, 

arti, atau makna program secara 

keseluruhan. Menurut Cennamo dan 

Kalk, formatif evaluasi digunakan 

selama pembuatan desain dan 

pengembangan materi, dan ketika 

ada waktu untuk membuat 

perubahan. Dapat disimpulkan, 

evaluasi formatif yaitu sebuah proses 

pengumpulan data yang 
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berhubungan dengan produk yang 

telah dirancang dan dibuat untuk 

mengidentifikasi berbagai kelemahan 

sebelum produk tersebut 

didistribusikan sesuai dengan tujuan 

atau sasaran penggunaan. Menurut 

seorang pakar lain, “evaluasi adalah 

proses menentukan merit, nilai, dan 

nilai barang, dan evaluasi adalah 

produk dari proses” menurut Scriven 

dalam Stufflebeam dan Shinkfield 

(2007). 

Seorang guru perlu memahami 

tiga asas evaluasi formatif: psikologis, 

diktatis, dan administratif. Dasar 

psikologis membantu menilai 

kesuksesan mencapai tujuan. Dasar 

diktatis menunjukkan pentingnya 

evaluasi dalam memotivasi belajar 

dan memperoleh informasi tentang 

kesulitan belajar siswa. Dasar 

administratif diperlukan untuk 

menentukan prestasi Indesk (Ina 

Magdalena et al., 2020) 

Formatif evaluasi juga disebut 

evaluasi untuk pembelajaran. 

Formatif evaluasi sangat penting 

untuk guru dan siswa untuk 

meningkatkan proses pembelajaran. 

Kuis mingguan, pengugasan, atau 

diskusi di kelas adalah contoh 

evaluasi formatif. Solusi untuk 

masalah mencegah guru dan siswa 

melakukan kesalahan yang sama 

dalam kegiatan pembelajaran 

berikutnya. Dengan menggunakan 

evaluasi formatif ini, guru dapat 

dengan mudah menyebarkan 

pengetahuan siswa selama 

pembelajaran di kelas. Evaluasi 

formatif adalah proses dinamis yang 

terintegrasi dalam kegiatan 

pembelajaran dan bukan hanya alat 

untuk mengukur prestasi akademik. 

Untuk menggunakan evaluasi 

sebagai cara untuk menilai seberapa 

baik tujuan pendidikan tercapai, 

evaluasi harus dilakukan secara 

konsisten. Menurut Muhammad Ali 

(1992), evaluasi tidak hanya 

menentukan tingkat keberhasilan 

belajar tetapi juga berfungsi sebagai 

dasar untuk umpan balik, atau umpan 

balik, dari interaksi edukatif yang 

dilakukan. Setelah setiap bab atau 

topik dibahas, lalu formatif evaluasi 

dilakukan. Tujuan evaluasi ini adalah 

untuk mengetahui apakah proses 

pembelajaran telah berjalan sesuai 

rencana. Berkenaan dengan formatif 

evaluasi, Winkel menyatakan bahwa 

tujuannya adalah untuk 

menggunakan ujian selama proses 

pengajaran yang masih berlangsung. 

Dengan tujuan memberikan informasi 
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kepada guru dan siswa tentang 

kemajuan yang telah diraih. 

Evaluasi formatif adalah proses 

dinamis yang terintegrasi dalam 

kegiatan pembelajaran dan bukan 

hanya alat untuk mengukur prestasi 

akademik. Evaluasi merupakan 

bagian penting dari proses 

pembelajaran karena selain dapat 

mengukur seberapa banyak peserta 

didik tahu, mereka juga dapat 

memberikan dorongan mereka untuk 

lebih bersemangat untuk belajar. 

Evaluasi formatif bertujuan untuk 

perkembangan. Ini berkonsentrasi 

pada menyampaikan kelemahan 

suatu objek selama proses 

perkembangan dengan tujuan 

membuat rekomendasi untuk 

memperbaiki proses evaluasinya. 

Berbagai kelompok orang yang 

terlibat dalam evaluasi formatif ini, 

termasuk siswa, pendidik, ahli, 

pengelola satuan pendidikan, dan 

masyarakat pengguna lulusan. 

Informasi yang dikumpulkan meliputi 

manajemen instruksional, kompetensi 

awal dan akhir siswa, desain 

instruksional, pelaksanaan 

instruksional, karakteristik siswa, dan 

saran dan prasaran instruksional (Ina 

Magdalena, Siti Nurani. O., at al 

2020).  

Kreatifitas guru dalam 

mengeksplorasi kemampuan yang 

sangat berarti untuk mengoptimalkan 

aktivitas belajar siswa. Evaluasi 

formatif memungkinkan untuk 

menumbuhkan kegiatan belajar siswa 

karena memungkinkan siswa 

berpartisipasi secara aktif dan 

mendapatkan pemahaman yang kuat 

tentang topik melalui tes esai dan 

soal pilihan ganda. Karena evaluasi 

formatif, aktivitas belajar siswa 

meningkat, menurut Sawania, Risma, 

dkk. (2015), siswa lebih mudah 

belajar dan guru lebih memahami apa 

yang mereka pelajari. Formatif 

evaluasi membantu siswa 

mengembangkan hasil pemikiran 

mereka. Ini sangat memungkinkan 

untuk meningkatkan aktivitas belajar 

peserta didik karena memungkinkan 

siswa berpartisipasi secara aktif dan 

memahami materi melalui soal esai 

dan soal pilihan ganda. 

Menurut Ediyanto (2016) Untuk 

meningkatkan proses pembelajaran, 

formatif evaluasi penting untuk guru 

dan siswa. Hal ini dilakukan untuk 

mencapai keberhasilan siswa dan 

digunakan sebagai catatan guru 

setelah masa studi selesai. Evaluasi 

formatif dan sumatif tidak dapat 

dihindari dari kondisi siswa selama 
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proses pembelajaran online. 

Permasalahan ini tidak bisa dihindari, 

akan tetapi dapat diminimalkan, 

menurut Imania & Bariah (2019) 

didalam Ade, Hossiana,. et al (2021). 

Nitko (1996) menjelaskan 

bahwa formatif tes bertujuan untuk 

membantu guru dalam memantau 

dan membimbing siswa. Formatif tes 

melibatkan: (1) identifikasi kekuatan, 

kelemahan, karakteristik belajar, dan 

kepribadian siswa pada awal 

pembelajaran; (2) memudahkan guru 

mengenali pengetahuan siswa secara 

individual; (3) membantu guru menilai 

perkembangan belajar siswa secara 

keseluruhan; (4) membantu guru 

merencanakan materi pengajaran 

yang sesuai. 

 

D. Kesimpulan 
Analisis tentang peran 

evaluasi formatif dalam mendukung 

keberhasilan pembelajaran siswa 

sekolah dasar mengungkapkan 

bahwa pendekatan evaluasi ini 

memberikan landasan yang kuat 

untuk peningkatan pembelajaran. 

Dengan fokus pada pemahaman 

siswa secara mendalam dan kontinyu 

terhadap materi pembelajaran, 

evaluasi formatif memungkinkan guru 

untuk merancang pengajaran yang 

lebih terarah dan sesuai dengan 

kebutuhan individu siswa. Selain itu, 

evaluasi formatif dapat memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk aktif 

dalam proses belajar mereka, 

meningkatkan motivasi dan tanggung 

jawab mereka terhadap pencapaian 

akademik. 

Penerapan evaluasi formatif 

secara konsisten dan terstruktur di 

sekolah dasar dapat menghasilkan 

dampak positif yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Melalui 

evaluasi yang berkelanjutan dan 

responsif, guru dapat memperbaiki 

intervensi pembelajaran mereka, 

merangsang refleksi diri siswa, dan 

menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang inklusif. Dengan 

demikian, evaluasi formatif tidak 

hanya sekadar media untuk 

mengukur pencapaian siswa, namun 

juga merupakan elemen kunci dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

di tingkat dasar, memberikan 

landasan yang kokoh bagi 

keberhasilan akademik dan 

perkembangan siswa. 
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